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DIAGNOSIS PENYAKIT DENGAN MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN FUZZY INTUISI 
 
Muhammad Abdy 






Paper ini membahas diagnosis penyakit dengan memperluas pendekatan fuzzy oleh Sanches ke 
pendekatan dengan menggunakan konsep teori himpunan fuzzy intuisi. Penentuan diagnosis penyakit 
dilakukan dengan menggunakan versi modifikasi dari komposisi antara relasi gejala penyakit dengan 
diagnosis, dan relasi pasien dengan gejala penyakit. Pada akhir tulisan diberikan suatu contoh kasus 
tentang diagnosis penyakit dari sekelompok pasien. 
 




Teori himpunan fuzzy [1] telah memberikan kerangka yang fleksibel dalam menanngani 
ketidakpastian di dunia nyata yang muncul dari sifat ketidakpastian atau ketidaksempurnaan 
informasi. Diagnosis penyakit merupakan suatu tindakan dari dokter berdasarkan pengetahuan 
dan kumpulan informasi (gejala) dari pasien. Oleh karena diagnosis tersebut didasarkan atas 
informasi pada pasien, dan informasi tersebut dapat mengandung ketidakpastian atau 
ketidaksempurnaan, maka himpunan fuzzy dapat digunakan dalam menangani masalah 
diagnosis penyakit. Shancez [2] telah memberikan suatu metode dalam diagnosis penyakit 
menggunakan himpunan fuzzy. Sejak Zadeh [1] memperkenalkan konsep himpunan fuzzy, 
berbagai konsep himpunan fuzzy orde tinggi telah dikembangkan. Diantaranya adalah 
himpunan fuzzy intuisi (HFI) yang diperkenalkan oleh Atassanov [3]. HFI merupakan suatu 
alat yang cocok untuk memodelkan “keraguan” yang muncul dari informasi yang tidak tepat 
atau tidak lengkap. HFI didefinisikan dengan menggunakan dua fungsi karakteristik, yaitu 
fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan, yang berturut-turut menyatakan keterlibatan 
dan ketidakterlibatan suatu elemen semesta dalam HFI. Dalam paper ini, penyakit seorang 
pasien didiagnosis dengan pendekatan himpunan fuzzy intuisi. Metode yang digunakan 
didasarkan kepada hasil kerja De K. S, dkk (2001) yang merupakan perluasan dari pendekatan 
Shancez [2].  
 
Tinjauan Singkat HFI 
HFI [3] merupakan perluasan dari himpunan fuzzy [1]. HFI menggunakan dua fungsi 
karakteristik yang mengekspresikan derajat keanggotaan dan derajat non-keanggotaan elemen 
semesta dalam HFI. Nilai keanggotaan dan non-keanggotaan menginduksi suatu indeks 
“keraguan”. Suatu himpunan fuzzy A  dalam semesta X dinyatakan secara matematik seperti 
berikut: 
 ( , ( )) |AA x x x X          (1) 
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X   adalah fungsi keanggotaan A . Nilai keanggotaan ( )
A
x  
menggambarkan derajat keterlibatan xX dalam A . Menurut Atanassov [3], HFI A dalam 
semesta X didefinisikan sebagai berikut: 
A =  ( , ( ), ( )) |A Ax x x x X           (2) 
dimana , : [0,1]
A A
X            (3) 
masing-masing adalah fungsi keanggotaan dan non-keanggotaan xX dengan syarat 
0 ( ) ( ) 1
A A
x x    , untuk semua x X       (4) 
Bilangan ( )
A
x  dan ( )
A
x  berturut-turut menyatakan derajat keanggotaan dan derajat non-
keanggotaan x dalam A. Jelas bahwa himpunan fuzzy A  dapat dinyatakan dalam HFI A seperti 
berikut: 
A =  ( , ( ),1 ( )) |A Ax x x x X          (5) 
Untuk setiap HFI A dalam semesta X, suatu parameter ( )A x  dengan  
( ) 1 ( ) ( )A A Ax x x              (6) 
disebut indeks fuzzy intuisi (atau margin keraguan) x dalam HFI A. Parameter ini 
mengekspresikan kekurangan pengetahuan atau informasi apakah x elemen A atau bukan. 
Paramater ini biasa juga disebut derajat “keraguan” x dalam A, sehingga suatu HFI A dalam X 
dapat dinyatakan sebagai: 
A =  ( , ( ), ( ), ( )) |A A Ax x x x x X     (7) 
Dengan syarat ( ) ( ) ( ) 1A A Ax x x           (8) 
Dari (4) dan (8), jelas bahwa  
0 ( ) 1A x   untuk setiap xX (9) 
Jika A  dan B  adalah HFI dalam semesta X, maka: 
A   B  JHJ x X   
[ ( ) ( ) ( ) ( )]A B A Bx x dan x x      (10) 
A  = B  JHJ x X   
[ ( ) ( ) ( ) ( )]A B A Bx x dan x x      (11) 
( ,min( ( ), ( )),









   
 
      (12) 
( ,max( ( ), ( )),









   
 
      (13) 
Misalkan X dan Y sebarang himpunan, maka relasi fuzzy intuisi (RFI) R dari X ke Y adalah 
suatu HFI X×Y dengan fungsi keanggotaan ( )R x  dan fungsi non-keanggotaan ( )R x . Suatu 
RFI R dari X ke Y dinyatakan dengan R(X, Y)  
Jika A  adalah suatu HFI, komposisi max-min-max dari RFI R(X, Y) dengan A  merupakan 
suatu HFI B dari Y, dinyatakan dengan B R A , yang mempunyai fungsi keanggotaan: 
( ) max[min[ ( ), ( , )]]R A A R
x
y x x y         (14) 
dan fungsi non-keanggotaan: 
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( ) min[max[ ( ), ( , )]]R A A R
x
y x x y         (15) 
Misalkan Q(X, Y) dan R(Y, Z) adalah RFI, maka komposisi max-min-max R Q  adalah RFI 
dari X ke Z, dengan fungsi keanggotaan berbentuk: 
( , ) max[min[ ( , ), ( , )]]R Q Q R
y
x z x y y z         (16) 
dan fungsi non-keanggotaan berbentuk: 
( , ) min[max[ ( , ), ( , )]]R Q Q R
y
x z x y y z         (17) 
 
Diagnosis Penyakit 
Misalkan G adalah himpunan gejala-gejala penyakit, D himpunan diagnosis dan P adalah 
himpunan pasien. maka “medical knowledge” dalam pendekatan Sanches diperluas menjadi 
“medical knowledge intuisi” yang didefinisikan sebagai suatu RFI R dari himpunan gejala G 
ke himpunan diagnosis D. Relasi ini menyatakan derajat assosiasi dan derajat non-assosiasi 
diantara gejala dan diagnosis. Misalkan A  adalah HFI dari G, dan R adalah RFI dari G ke D, 
maka komposisi max-min-max B  dari HFI A  dengan RFI R(S, D), yaitu B A R , yang 
menyatakan keadaan pasien dalam hal diagnosis, adalah suatu HFI dari D dengan fungsi 
keanggotaan: 
( ) max[min[ ( ), ( , )]]B A R
g G
d g g d  

       (18) 
dan fungsi non-keanggotaan: 
( ) min[max[ ( ), ( , )]]B A R
g G
d g g d  

       (19) 
Jika keadaan pasien P digambarkan dalam suatu HFI A  dari G, maka P didiagnosis oleh HFI 
B  dari D melalui RFI R(G, D), yang diberikan oleh seorang dokter yang memahami derajat 
assosiasi dan non-assosiasi diantara gejala dan diagnosa. 
 Misalkan terdapat n pasien pi, i=1, 2, …,n, (piP); dan misalkan R(S, D) adalah RFI 
serta konstruksi suatu RFI Q(P, G). Jelas bahwa komposisi RFI R dan Q, yaitu T R Q , 
menggambarkan keadaan pasien pi sebagai suatu RFI dari P ke D dengan fungsi keangggotaan: 
( , ) max[min[ ( , ), ( , )]]T i Q i R
g G
p d p g g d  

       (20) 
Dan fungsi non-keanggotaan: 
( , ) min[max[ ( , ), ( , )]]T i Q i R
g G
p d p g g d  

       (21) 
De K. S, dkk [4] memperkenalkan suatu versi yang diperbaiki dari perhitungan RFI T, yaitu ST 
= .T T T    yang terbesar dan tetap mempertahankan kesamaan T R Q . 
 
Contoh Kasus 
Misalkan terdapat empat pasien, yaitu pasien I, pasien II, pasien III dan pasien IV. 
Gejala-gejala mereka adalah gejala 1, gejala 2, gejala 3, gejala 4 dan gejala 5. Jadi, P = {pasien 
I, pasien II, pasien III, pasien IV}, dan G = {gejala 1, gejala 2, gejala 3, gejala 4 dan gejala 5}. 
Dokter membeikan nilai pada RFI Q(P, G) seperti dalam Tabel 1. Misalkan himpunan 
diagnosis adalah D = {penyakit A, penyakit B, penyakit C, penyakit D, penyakit E}, dan dokter 
memberikan nilai pada RFI R(G, D) seperti dalam Tabel 2. Maka komposisi T R Q  dapat 
dihitung dengan menggunakan (18) dan (19) seperti dalam Tabel 3. Kemudian ST dihitung 
menggunakan (21) seperti dalam Tabel 4. Dari Tabel 4 terlihat bahwa pasien I, pasien III dan 
pasien IV menderita penyakit B, sedangkan pasien II didiagnosa menderita penyakit D. 
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Tabel 1 Relasi fuzzy intuisi antara pasien dan gejala penyakit 
Q Gejala 1 Gejala 2 Gejala 3 Gejala 4 Gejala 5 
Pasien I (0.7, 0.2) (0.5, 0.2) (0.2, 0.8) (0.5, 0.2) (0.1, 0.6) 
Pasien II (0.1, 0.7) (0.4, 0.4) (0.5, 0.2) (0.1, 0.7) (0.2, 0.7) 
Pasien III (0.9, 0.0) (0.7, 0.2) (0.0, 0.6) (0.2, 0.7) (0.0, 0.6) 
Pasien IV (0.5, 0.2) (0.5, 0.4) (0.3, 0.4) (0.6, 0.3) (0.3, 0.4) 
 
Tabel 2 Relasi fuzzy intuisi antara gejala penyakit dan penyakit 
R Penyakit A Penyakit B Penyakit C Penyakit D Penyakit E 
Gejala 1 (0.4, 0.0) (0.7, 0.0) (0.3, 0.3) (0.2, 0.6) (0.2, 0.7) 
Gejala 2 (0.2, 0.6) (0.2, 0.6) (0.5, 0.2) (0.2, 0.4) (0.0, 0.8) 
Gejala 3 (0.1, 0.7) (0.0, 0.9) (0.1, 0.8) (0.8, 0.0) (0.2, 0.8) 
Gejala 4 (0.5, 0.2) (0.7, 0.0) (0.2, 0.6) (0.1, 0.8) (0.2, 0.8) 
Gejala 5 (0.1, 0.7) (0.1, 0.8) (0.1, 0.9) (0.2, 0.7) (0.8, 0.1) 
 
Tabel 3 Relasi komposisi antara RFI R dan RFI Q 
T=RQ Penyakit A Penyakit B Penyakit C Penyakit D Penyakit E 
Pasien I (0.5, 0.2) (0.7, 0.2) (0.5, 0.2) (0.2, 0.4) (0.2, 0.6) 
Pasien II (0.2, 0.6) (0.2, 0.7) (0.4, 0.4) (0.5, 0.2) (0.2, 0.7) 
Pasien III (0.4, 0.0) (0.7, 0.0) (0.5, 0.2) (0.2, 0.4) (0.2, 0.6) 
Pasien IV (0.4, 0.2) (0.6, 0.2) (0.5, 0.3) (0.3, 0.4) (0.3, 0.4) 
 
Tabel 4 Versi yang diperbaiki dari relasi komposisi T 
ST Penyakit A Penyakit B Penyakit C Penyakit D Penyakit E 
Pasien I 0.44 0.68 0.44 0.04 0.08 
Pasien II 0.08 0.13 0.32 0.44 0.13 
Pasien III 0.4 0.7 0.44 0.04 0.08 
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